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ABSTRAK

Atikah Dian Fitri : Praktikalitas dan Efektivitas Bahan Ajar berbasis Konflik
Kognitif ~ Materi Momentum dan Impuls dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA

Perkembangan IPTEK di Abad 21 telah membawa perubahan besar dalam
dunia pendidikan, khususnya proses pembelajaran. Pada pembelajaran fisika, siswa
dituntut harus paham konsep dan konsep yang ada pada diri siswa haruslah sesuai
dengan konsep yang diterima secara ilmiah, bukan konsep yang menyimpang
(miskonsepsi). Momentum dan impuls adalah salah satu materi fisika, dimana
pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah dan sering terjadi miskonsepsi.
Salah satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
mengembangkan bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan real
experiment video analysis. Peneliti terdahulu telah mengembangkan bahan ajar ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan praktikalitas dan efektivitas
terhadap produk bahan ajar tersebut.

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian pengembangan dengan
menggunakan model Plomp yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap penelitian
pendahuluan, tahap pengembangan, dan tahap penilaian. Penelitian ini dibatasi
pada tahap pengembangan yaitu evaluasi formatif (small group evaluation) dan
tahap penilaian yaitu keefektifan produk bahan ajar. Sedangkan pada tahap
penelitian pendahuluan dan tahap pengembangan hingga evaluasi formatif (one to
one evaluation) telah dilakukan pada penelitian terdahulu.Instrumen yang
digunakan adalah lembar angket untuk uji praktikalitas dan lembar tes konsep untuk
uji efektivitas. Sampel penelitian adalah 9 orang siswa program MIPA untuk
praktikalitas, dan 74 siswa (2 kelas sampel) program MIPA untuk efektivitas. Data
hasil angket dianalisis dengan dengan teknik presentase pada setiap komponen,
sedangkan data tes konsep dianalisis dengan uji Mann-Whitney.

Hasil analisis data angket praktikalitas di dapat rata-rata presentase
pencapaian komponen secara keseluruhan 87,76 dengan Kriteria sangat praktis
sedangkan hasil uji efektivitas diperoleh Sig. Asim < 0,05sehingga hipotesis kerja
H: diterima yang artinya terdapat pengaruh bahan ajar terhadap pemahaman
konsep. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis konflik
kognitif mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan
impuls telah praktis dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
SMA.

Kata Kunci : konflik kognitif, momentum dan impuls, pemahaman konsep,
praktikalitas, efektivitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 dikenal sebagai era globalisasi yang ditandai dengan
berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat.
Selain dikenal sebagai era globalisasi, abad 21 juga dikenal sebagai masa
pengetahuan (knowledge age). Menurut Mukhadis (2013, Wijaya dkk., 2016) dalam
era ini semua upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam konteks apapun lebih
berbasis pengetahuan, seperti pendidikan, pengembangan ekonomi, pengembangan
pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan dalam bidang industri yang secara
berturut-turut dapat disebut knowledge based education, knowledge based
economic, knowledge based social empowering, knowledge based industry.

IPTEK yang terus menerus berkembang di abad 21 membawa perubahan
yang sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan. Dunia pendidikan ialah dunia
untuk proses memperoleh pengetahuan. Pendidikan saat ini telah berada di masa
pengetahuan, kegiatan pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan pada
masa pengetahuan, bahan ajar pun juga harus memberikan desain yang lebih otentik
dimana siswa dapat berkolaborasi menciptakan solusi memecahkan masalah
pelajaran (Wijaya dkk., 2016). IPTEK dalam pendidikan khususnya dalam proses
pembelajaran diharapkan lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari, hal ini sesuai dengan kondisi ideal pembelajaran fisika yang
tertuang dalam kurikulum 2013 yakni mengenai tujuan pembelajaran fisika adalah

menguasai konsep dan prinsip. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, maka



kegiatan belajar mengajar fisika di sekolah menengah harus menjadi sarana melatih
siswa untuk menguasai pengetahuan, konsep dan prinsip fisika.

Fisika selaku cabang ilmu pengetahuan alam, membekali siswa mengenai
bagaimana memahami alam beserta isinya dan perubahan yang terjadi di dalamnya.
Dalam proses pembelajaran fisika dibutuhkan interaksi siswa dengan alam ataupun
lingkungan supaya pengetahuan dapat dibentuk secara benar sebagaimana
pengetahuan yang dibentuk tadinya oleh para pakar fisika. Tidak hanya itu, dalam
proses pembelajaran fisika, siswa diharuskan ikut serta aktif dalam temuan konsep
dan prinsip, tidak hanya menerima penjelasan dari guru (llahi dkk., 2021). Dalam
mempelajari ilmu fisika, sangat dibutuhkan pemahaman konsep siswa untuk
mendapatkan hasil belajar secara maksimal, konsep yang terdapat pada diri siswa
haruslah sesuai dengan konsep yang telah diterima secara ilmiah (Sheftyawan dkk.,
2018). Setelah mengikuti pembelajaran fisika, siswa diharapkan memahami konsep
dengan baik dan menerapkannya untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Konsep fisika siswa yang menyimpang dari konsep yang ada dapat
mempengaruhi proses belajar siswa yang jika dibiarkan, siswa akan mengalami
miskonsepsi. Mufit dkk (2020) menjelaskan bahwa pada mata pelajaran fisika,
pemahaman konsep siswa masih tergolong rendah dan sering terjadi miskonsepsi.
Miskonsepsi dapat diartikan sebagai penggunaan konsep yang tidak sesuai dengan
konsep yang telah dinyatakan oleh para ilmuan atau ahli yang telah diterima secara
ilmiah. Menurut Mufit dan Fauzan (2019) miskonsepsi dapat menghambat

kemajuan pembelajaran, dan harus diremediasi segera mungkin khususnya dalam



sains fisika, jika tidak tentunya akan mempersulit siswa untuk memahami konsep-
konsep fisika tingkat lanjut. Pelajaran fisika dipandang sebagai bidang studi yang
sulit dan sering terjadi miskonsepsi oleh sebagian siswa, termasuk materi fisika
SMA/MA KD 3.10 kelas X yaitu Momentum dan Impuls. Momentum dan impuls
adalah salah satu materi pada pembelajaran fisika yang pengaplikasiannya sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari sehingga banyak permasalahan yang
ditemukan. Relia dan Sodikin (2018) menyebutkan bahwa “Momentum dan impuls
adalah salah satu materi pembelajaran fisika yang memerlukan pemahaman konsep
dengan baik”. Momentum dan impuls membahas sub materi tentang momentum,
impuls, hukum kekekalan momentum, dan tumbukan.

Defrianti dkk (2021) menjelaskan bahwa siswa mengalami banyak
miskonsepsi dalam konsep momentum dan impuls. Lusiana dkk (2016)
menyebutkan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi materi momentum dan
impuls sebanyak 31% sampai 97% dari 32 siswa. Lanjut Anggraeni dan Suliyanah
(2017) menyebutkan persentase tertinggi siswa mengalami miskonsepsi sebesar
42,86% pada sub materi kekekalan energi dan momentum. Hikmatunnisa dkk
(2019) juga menjelaskan bahwa siswa memiliki miskonsepsi materi momentum dan
impuls sebesar 81,25%. Dari beberapa artikel diatas dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi pada materi momentum dan impuls ditemukan dari 2016 hingga 2021.
Persentase miskonsepsi berbeda dalam setiap hasil penelitian, akan tetapi secara
umum persentase kesalahan siswa cukup besar sehingga perlu ditemukan solusi

untuk mengatasinya.



SMAN 5 Pekanbaru adalah sekolah tempat peneliti magang selama lima
bulan lamanya, sehingga peneliti sudah menganalisis terkait proses pembelajaran
di sekolah tersebut. Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 24
februari 2022 kepada guru fisika yang mengajar kelas X di SMAN 5 Pekanbaru
diperoleh kondisi nyata di lapangan bahwa miskonsepsi sangat banyak terjadi pada
siswa, proses pembelajaran materi momentum dan impuls masih berpusat pada
guru, serta bahan ajar belum menggunakan model tertentu yang dapat
meningkatkan dan meremediasi miskonsepsi siswa. Pada sekolah tersebut, sumber
belajar yang digunakan pada materi momentum dan impuls adalah bahan ajar
terbitan Mediatama dengan model pembelajarannya adalah direct learning.
Kelemahan dari bahan ajar dan model tersebut adalah belum berbasis atau
mengarahkan siswa dalam penemuan konsep dan persamaan, terlihat dari langsung
tertulisnya konsep dan persamaan pada buku tanpa melibatkan siswa didalamnya.

Salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika dan
meremediasi miskonsepsi siswa adalah dengan menggunakan model Pembelajaran
berbasis Konflik Kognitif (PbKK), sebab model tersebut didesain untuk
meremediasi miskonsepsi. Hal ini terbukti dari tiap sintaknya yang berupaya untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi miskonsepsi (Mufit, 2018).
Pada sintak awal dari model pembelajaran konflik kognitif dilakukan aktivasi
prakonsepsi dan miskonsepsi, pada kegiatan aktivasi ini yang dilakukan adalah
kegiatan mengungkap pengetahuan awal siswa dan menyadarkan siswa atas
pengetahuan awalnya yang miskonsepsi sebelum pembelajaran dimulai.

Selanjutnya pada sintak kedua adalah penyajian konflik kognitif yaitu kegiatan



memberi kesempatan kepada siswa menyadari perlunya perubahan konsep awal dan
merasakan ketidakpuasan terhadap pengetahuan sebelumnya. Pada sintak ketiga
adalah penemuan konsep dan persamaan yaitu kegiatan memberi siswa ruang
menemukan sendiri, mengecek informasi baru, juga membentuk banyak hubungan
logis diantara berbagai konsep dan prinsip yang spesifik, maka siswa mendapatkan
pemahaman konseptual. Pada sintak keempat adalah refleksi yaitu meluruskan
pandangan akan kebenaran persamaan dengan konsep. Sebagai faktor pendukung
terlaksananya model pembelajaran berbasis konflik kognitif, maka harus tersedia
bahan ajar yang memuat sintak model pembelajaran berbasis konflik kognitif
tersebut. Bahan ajar harus valid, praktis, dan efektif sehingga dapat
digunakan/terapkan dalam pembelajaran bagi siswa di sekolah (Mufit dan Fauzan,
2019).

Untuk menerapkan model PbKK dalam proses pembelajaran, harus ada
bahan ajar berbasis konflik kognitif sebagai sistem pendukung model tersebut
sehingga penerapan model pembelajaran ini berjalan lebih efektif (Mufit dan
Fauzan, 2019). Oleh karena itu dalam penelitian terdahulu oleh Defrianti dkk
(2021), peneliti telah mengembangkan bahan ajar berbasis konflik kognitif
mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan impuls
dengan menggunakan model pengembangan Plomp (2010) yang telah diuji
kevalidannya oleh 3 validator dan diuji kepraktisannya oleh 3 orang siswa. Hasil
penilaian karakteristik kevalidan produk bahan ajar meliputi kelayakan isi,
kelayakan sajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafikan berturut-turut

diperoleh nilai validitas adalah 0,81; 0,74; 0,78; 0,89 dengan rata-rata keseluruhan



yaitu 0,81 dengan kategori sangat valid. Hasil kepraktisan produk bahan ajar
memiliki rata-tata nilai kepraktisan sebesar 90,27 dengan Kriteria sangat praktis.
Karakteristik kepraktisan produk bahan ajar ini meliputi komponen kemudahan
dalam penggunaan, daya tarik, efisiensi, dan manfaat dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian produk bahan ajar yang telah dihasilkan adalah sangat valid dan
praktis dalam one to one evaluation.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian terdahulu. Selanjutnya
peneliti akan melanjutkan penelitian tersebut untuk melihat praktikalitas
(kepraktisan) produk bahan ajar pada tahap small group evaluation dan efektivitas
(keefektifan) produk bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada tahap penilaian (field test) yang diberi judul “Praktikalitas dan Efektivitas
Bahan Ajar berbasis Konflik Kognitif Materi Momentum dan Impuls dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka identifikasi
masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep siswa pada pelajaran fisika masih tergolong rendah dan

terjadi miskonsepsi pada materi momentum dan impuls termasuk di SMAN
5 Pekanbaru.

2. Belum tersedia bahan ajar berbasis konflik kognitif pada materi Momentum

dan Impuls di SMAN 5 Pekanbaru.

3. Belum dilakukan uji praktikalitas dan efektivitas terhadap bahan ajar

peneliti terdahulu.



C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus dan terarah maka peneliti membatasi masalah
penelitian pada:

1. Bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar cetak berbasis konflik kognitif
mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan
impuls.

2. Penelitian ini menguji kepraktisan bahan ajar pada small group evaluation
dan uji efektivitas pada field test.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana praktikalitas bahan ajar berbasis konflik kognitif
mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan
impuls?

2. Bagaimana efektivitas bahan ajar berbasis konflik  kognitif
mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan
impuls dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurutkan, dapat dirumuskan
tujuan dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui praktikalitas dari bahan ajar berbasis konflik kognitif
mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan

impuls.



2. Mengetahui efektivitas dari bahan ajar berbasis konflik kognitif

mengintegrasikan real experiment video analysis materi momentum dan

impuls dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, menjadi salah satu referensi untuk melaksanakan
pembelajaran dengan dengan bahan ajar dan model PbKK.

Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dan sumber belajar yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi momentum dan impuls.
Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih bahan ajar dan
model pembelajaran di kelas.

Bagi peneliti lain, sebagai penambah referensi tentang penelitian di

pembelajaran fisika.



